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Institusi Sara' Di Maros Sulawesi Selatan
Jumadi
Abstrak
lffti.usi sdrd' muncul bersamaan dengn masuknya lslam di daerah Maros,
-relah Raja Gowa dan Tallo rncryatakan diri merneluk agama Islam maka Maros
-bagai sekutu terdcLat pun dengan tangal tobuka menyatalan diri memeluL
r--eama Islam sekaliss mcnyntakan Islarn sebagai asama resmi kenjaan dan:akpt
Marusu, berbeda haln1a dcngan Lerajaan-kenjaan Bugis sepetti keraiaan Bone,
V/ajo dan lain-lain png pengislamannya dilrkukan dengan jalan peperangan.
KeLadiran institusi sdrd' tersebut melengkapi pansnsddoens llang
aeliputi ade', bicda, npans, dan uan'. Selain itu juga ade' dan sara' sehlu utuh
iarena 
'rd-e' 
dengan rnudah tlisesuaikal dengan qariat ls1am. lnstitusi sara'berfungsi
iebagai institusi lang memberikan pertimb"ngan kepada raja dan masy:trakat
rerhadap 
-asalaL yang berhubungan dengan sara' diantaranya tuntut menuntut
*arisan, masalah perhwinan dan lain sebagainya. Kcdudukan qadhi seLelum masa
kemerdekaan adalah sebagai pendamping raja di kerajaan Toddolimala, Gallarang
Appaka, dan Lobbo Tengae, di mana raja mengurus masalah pemerintahan
:edangkan qadhi rncngurus masalah yang berhubungan dengan kcagarnaan dengan
retap berpegang kepada aturan-atumn dalam pdnsnga&rene. Setelah Berubah rnenjadi
daerah Tingkat ll Maros maLa institusi iDi dialihkan ke Departemen Agarna sub
Urusan Agama dan Pengadilan Agama. Adapun petanan institusi rdra' ini adalah
dalam bidang nilah, taLk dan ruluk (N tR), Lrdang pembagian warrsan, k.rgamaan
dan pendidikan.
tGta Kunci; ,n rirrl Sd'a'd, Mdros
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A. Pendahulun
Setelah apma lslam diterima di
Kerajaan Gowa lang berPusat di
Bontoala, mala pada tahun 1641
dibentul&h institusi ra'd' tang
perta-a dan bertugas dalam bidang
keagarnaan di sarnping raja. l-ernbaga
tersebut membawahi kemiaan-kerajan
lslam lainny"a dalam melaksanakan
syariat lslam di antamnla keraiaan
Marusu. (lontarak Bilang Qadhi
Maros).
Kehadiran lembaga tersebut
rnelengkapi unsur-unsur pansngaddeng
(dalam bahasa Makassar di sebut
Pangngad,akkanQ yrng semula hanv:r
empat menjadi lima laitu ade', bican,
tuPdng, wa ' dan sara' lang telah
menjadi pedoman masYaralat dalam
bertinglah laLu dan dalam mengamr
kehidupan bersama. A&' f"oe
mengatur ketentuan-ketentuan
pemerintahan, bertungsi memberitan
tuntunan hidup atau berfungsi
preventif dalam pcrgaulan hidup demi
menjagr kelangsunPn triduP
masyarakat dan kebudalaan. Bicara
)"ng mengatur ket€ntuan-hetentuan
tentang pcradilan, berfungsi untLrk
mencegah ket ak*ajrran atau
berfungsi represif dan menempatkan
sesuatu pada tempat dan proporsinp.
RdPang yang memberikan contoh-
contoh dan kias ber{ungsi menjaga
stnbilitas kehidupan rnaslarakat serta
menjaga kesinambungan Pola
pendaban. Wari' )lang mengatur tata
cara hubungan masFrakat, berfungsi
rnernbedkan ukuran keserasian dalam
pergaulan hiduP bermaslarakat
(l-aporan Hasil Penelitian Studi Sosial
dan Keagamaan di Sulawesi Selatan
Sei'll, l99O/199L 24\.
Kedudukan sara' dalam
pangngadercng sama dengan
kedudukan unsur-unsur panwradereng
lainnp, demikian Pula ketaatan
maslaraLat pada rdrd' sama dengaD
ketaatan mereka kepada unsur-unsur
pangr,gaAercnc lainrya. MasuknYa
agama lslam di Maros maka berlaku
pulalah syatiat lshm atau sara', yang
mana dalam organisasi adat
dimjuklah seorang penghulu sara'
yang dalam bahasa Bugis disebut Petta
KaIi< Qanhi\ lang diPandang rnamPu
dan memiliki pengetahuan luas
tentang syariat Islam kemudian
terbentuklah institusi sdtd' dengan
apamt-apammla. Pembentulan
institusi rdra' dibagi dalam beberapa
periode lang dimutai &ii 4a?hi
Bontoala sampd Maros memPunlai
Qadhi sendiri.
Sebagai pusat PenYiaran Islam,
Kerajaan Gowa-Tallo mal1n ramai
sctelah Islam tersebar Le seluuh
pedalaman Sulawesi Selatan. l-alu
lintas perniagaan antara pedalaman
dan kota, terutama melalui jalur-jalur
taut maLin ramai. Orang'orang Bugis
&ri Kerajaan Bone, SoPPeng, lVajo
dan keraiaan-Lerajaan kecll lainnla
yang hendak rnemPerdalam agarna
Islam berdatangan ke Kemjaan Gows-
Tallo, kLrxusnya ke Bontoala. Usaha
itu berhasil menempatlan Kerajaan
Co*a-Tatlo sebagai Pusat ilmu
pengetahuan, baik tentang agama
maupun ilmu dunia. Para Pembesar
kerajaan mendirikan kediaman dan
meletakLan Kerajaan Gowa-Tallo
sebagai kota niaga termashur di
bagian Timur Nusantara. Marusu
sebagai bawahan Lerajaan Gowa
mengikuti qadhi Gowa dalam
perkembangan agama Islam.
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Pada saat itu Belanda telah
campur tangan &lam
pemerintahan, tapi dalam hal urusan
keagamaan, Belanda tetap memberi
kebebasan kepada raklat untuk
Te rrrkti
diangkam.ya lagi 4alhi tahun 1710
bemama Muhammad Rajab, orang
Barombong. lleliau jus, aktif
menjalankan s1:riat lslam. Pada tahun
1759.1814, Salyid Abdul Gaffar
menggantikan Muhammad Rajab
sebagai 4adhi. Dalam masa ini
pelaksanaan slariat lslam di Kerajaan
Marusu di bawah pengawasan
Belanda, kemudian qadhi tera!.hir di
Bontoata adalah Sa yyid Muhammad
Sainuddin (1814) menggantikan Sayid
Abdul Gaffar. Pada saat itu terjadi
pertukaran pemerintahan dari tangan
Belanda ke lnggris, agar pelaksanaan
syariat lslam be{alan sesuai dcngan
tuntutan slariat, maLa Maros
mempunlai qadhi sendin dan tidrk
lagi megiLuti qadit Bontoala.
B. latar Belakang Munculnya
Institusi Sara'di Maros
1. Masukrya lstarn di Maros
Sebelum membicarakan sejarah
masutnyr Islam di Maros tcrlcbih
dahulu menrbahas masuknya lslam di
Sula*'esi Selatan. Mernbicarakan
datangnya lslam di Sulawesi Selatan
tidaL dapat Lita lepaskan dengan
kedatangan tiga ulama dari
Minangkabau pitu Khatib Tunggal
Abdul Makmur (Dato tu Bandane ),
IGratib Sulaiman (Dato Ri Patimans )
dan Khatib Bungsu (Dato Ri Tiro ).
Telah kita ketahui bersama
bahwa kedat-rngn lslam di Sulawesi
Selatan mengalarni bebempa fase dan
avealnls berLisar tahun 1580 lcetil<a
raja Temate y,rng bernama Sultan
Baabullah datang ke kerajaan Gowa
menemui Raia Gowa, I Manggorai
Daeng Memetta Karaeng
Bontolangkasa dan dalarn
perjalanannya itu tak lupa Sulan
Baabullah menyeharkan agarna Islam.
Kedatangannl,a ke Gowa adalah
untuk mengikat suatu perjanjian
persaLabatan dan ditandai dengan
penyerahan Pulau Selayar dan Sultan
Baabullah kepada raja Gowa, tetapi
maksud penyebaran agama Islam
Letita itu oleh raja beserca pata
pembesar kerajaan Co*'a ditolal.
Tctapi ketika itu telah ada beberapa
rall'at lang merneluk lslarn dan
didirikannp sebuah Mesjid lang
pertama di Sulawesi Selatan png
terletak di Kampung Mangallekana
png dipemntukkan untuk para
pedagang dan pendatang png telah
memeluk agma lslam di samping
Fase kedatang. IsLrm lang
mernbawa kesuLsesan ialah fase
kedatangan ketiga ulama kenamaan
yang disebutkan di atas. Kemjaan
pertama ]ang menerima lslam sebagai
agama resmi kerajaan ialah Luwu
setclah nja Luwu lang trergetar Pa;rng
yang bernama La Patiware Daeng
Parabbung memeluk agarna lslam
(1605) yang kernudian bergelar Sultan
Muhammad. Yang mengislamkannya
adalaL Khatib Sulaiman Dato
Patirnang.
Setelah rala Luwu memeluL
agama Islam, rnaka secrra otomatrs
seluruh mkyrt Kerajaan Luwu
berdul'undu1'un mengikuti jejak
rajanya memeluk agama Islam.
Pengaruh pergaulan antara pedagang
dengan rakyat Kerajaan Gowa pun
menjadi modal yang melicinkan
AfiORIOLONG Vol. Vll, No. 2 Juli.Desember 2010
i6
pengaruh agama lslam ke dalam
pemerintah Kerajaan Gowa. Kita
Letahui saat ior bahwa Kerajaan Gowa
memegang hegemoni Politik di
dantan Sulnwesi Selatan Justlu itu
Leadaan ditenmanla lslarn oleh raja
Gowa dar Tallo bukanlah suatu
Leajaiban melainkan sesuatu Yang
telah tumbuh dan lahir secara wajar
sesuai dengan huLum-huLum
perkembangan suatu jalan hidup
keagamaan.
Raja Gowa dan Tallo muta-mula
menerima lslam dengan resmi sebagai
agamanla, tanggal resminla menurut
lnntarak Gowa./lallo, ialah malam
Jumat 9 Jumadil Awal 1014 Hijriah
atau bertepatan dengan tanggl 22
Septernber 1605, dalam |ontaral
din)*taLan bahwa Mangkubumi
Kerajaan Gowa/&aja Tallo' I
Mallingkaan Daeng Manyonri mula-
mula mengucapakan Dua Kalirnat
Slahadat dan sesudahrya barulah
Raja Gowa XIV, I Mangngarai Daeng
Manrabia mengitutirya.
Dua tahun sesudahnla seluruh
rakyat Gowa dan Tallo dinYataLan
telah memeluk agama Islam dengan
upac-rra sembahlang Jumat bersama
1,Rns perama di Mesjid Ta[o Psda
tanegal 9 November 1607 Serclah
Kerajaan GolvarTallo menjadikan
Islam sebagai agama iesmi kerajaan'
maka timbullah hasrat sesuai dengan
tuntutan slariat lslam yang
diterimanla sebagai suatu kebenaran
rang harus disebarluaskan keseluruh
pelososk negeri, kemiaan'kerajaan
tetangga, dan kerajaan'kerajaan
sekutr.r. (Badan Penelitian dan
Pengembangan Daerah Provinsi Sul'
Sel, 2004: 84).
Sesuai dengan tuntutan syeriat
dan sesuai pula dengan Lonvensi raja-
raja Bugis-Makassar png stdah ada
semeniak dahulu kala, Piar suatu
ikat diantara rneteka yang berbunyi
'Barang siapa diantara mereka
menemukan jalan yang lebih baik,
maka hendaknya menpmPaitan hal
tersebut lang diketemukannYa itu
kepada png lain', maka raja Gowa
meryampaiLan seruanrya kePada
segenap |aja-raja di Sulawesi Selaon
tentang kebenaran &n temuliaan
agama lslam. Jadi aeama lslam
Lemudian disebarluaskan dalam
seruan lnng dilaLuLan oleh raja Gowa
sendiri. oleh sebab itu beberaPa
kerajaan menerima seruan iru den9n
b*& sehingga betlangsunglah
penyei:aran agama Islam di beberapa
negeri dengan jalan damai.
Tetapi temFta seluan itlr Pun
ada kendalanp, sebab bagi kerajaan-
Lerajaan Bugis, seperti Bone, Wajo'
dan lain-lain memandang ajakan ini
sebagai suatu hal ;ang meogandung
malsud politik dengan PtasangLa
bahwa cara ini harya muslihat
Kerajaan Gowa urtuk menanamttn
pengaruhnl+ lce kerajaan 1ain,
sehingga ajakan itu ditolak mentah-
nentah. Penolakan atas jalan itu
membuat raja Gowa merasa harus
mengangkat senjata melakukan Jihad
Fisabilillah memerangi keralaan lang
melal,ukan penolakan, sehingga
melalui perang berangsur-angsur
kerajaanLerajaan Bugis ditaldukkan
dan diislamkan.
1) Sidenreng dan SoPPeng
ditaHuktan dan diislamkan Pada
tahun 1609;
2) Ifajo dllslatnkan Pada tahun
1610. dibndai dengan rnasuknla
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asama lslam Arung Matowa }Tajo
XV lang bernarna l-a Sungkuru
Patau Mulajaji kemudian bergelar
Sultan Abdul Rahman;
3) Kemudian Bone pun dilslamkan
pada tahun 1611, dan raja Bone
lang pertama memeluL lslam ialah
La Tenti Ruwa kenudian betgelar
Sultan Adam.
Kejadiankejadian tersebut
dalarn lontarak disebut dengan
(peperangan
peneislaman) dan kejadian ini
berakhir dengan Islamnla scluruh
Sulawesi Selatan kecuali Tana Toraja.
2. Kerajrun Marusu Mcniadi SeLuah
Kerajaan Islam
Telah digambarkan sebetumnla
bah,*'a Kerajaan Marusu rnenjalin
hubungan .yang sangat erat dengan
Kerajaan Gowa-Tallo, tidak saja dalam
soal politik dan pemcrintahan dimana
Baginda Raja Marusu senantiasa
menjadi Turnarilalang/menteri dalarn
negeri Kerajaan Gowa, tetapi dalam
hubungan kekelua'ga.n pun smgat
crar knrenn salah seorang putcri
Baginda Raja Marusu [1 bernama I
Pasilenba menjadi Permaisuri Raja
Tallo ltl, beliau nenek dari Raja Tallo,
I Mallingkaan Daeng Manyonri
Sulran Aldullah Awwalul Islam.
Saat Raja Tallo memeluk agama
lslam, yang menjadi Raja Marusu
ialah seorang raja lang dilakini
sebagai sebagai Tornanurung bergeLer
K-araeng Angsakalai Binangala ri
Marusu lang mempcristrilan putri
Raja Marusu V, yang berarti adalah
sepupu dua kali dengan I Mallingkaan
Daeng Manyonr| sebab Laketnp I
Vappasomba Daeng Nguraga Raja
\{arusu IV benaudara kandung
Jensan nenek I Mallingkaan Daeng
Manyonri lang disebutkan di atas.
Sehingg ketika Raja Tallo dan Gowa
sebagaim:rna dicedtaLan di atas
menlatakrn diri merneluk agama
tslarn, maka Kerajaan Marusu sebagai
sekutu terdekat pun dengan tangan
terbuka menyatakan diri memeluk
agama Islam sekaligus menptakan
lslarn sebagai apma resmi kenjaan
dan rahrat di Matusu. (Mal*asau,
1990:17).
C. Perkembangan Institwi ,q.a'di
MAIOS
Pada pembahasan sebclumnp
telah dijclaskan bahwa telah dlbenolk
institusi sdrd' di Bontoata yang
membawahi kerajaan-kerajaan lslam
lainnla dalam melaksanakan syariat
Islam diantaranla Kerajaan Marusu.
Namun &lam perkernbangan
berikunrya, Maros m€mpun)ai 4ddhi
sendni, hal tersebut terjadi karena
urusan pemerintahan lang semakin
kompleks akibat adanp campur
tangan bangsa asing, terucatro
pemerintah Kolonial Bclanda. Maros
terbasi atas nga adatsenenchap wne
ter&pat dalam adatrechtbundel r'o. 3l
'aitu 
Disdk Marusu, Dis.rik
Pangkajene dan Bergregenchap.
Ketiga adatgenenchap tersebut
dipengaruhi oleh qadhi Maros.
(LontaraL Bilang Qadhi Marcs)
lnstitusi sata' di Maros terbagi dalarn
beberapa periode periode 1aitu,
1. Peiode Pertarna
Pada tahun 1618 pemerintah
Belanda mengambil kembali
pemerintahan daii tangan lngg.is.
Peristr*'a itll menandai awal dari
pernerintah Belanda mengatur roda
pemcrintahan Lerajaan,kerajaan di
Maros. S'eriat lslam png sudah
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berjalan cukup lama Lembali
melanjutkan sistem institusi sdrd' di
bawah pengawasan kontrolir Belanda
DisebutLan dalam lontarak lana Kali
ri Maru' bbncery btshik Pob ri
Gulxmenen Belantut 1815. ia tnna rc na
tettong luma< i Matu, fuk sembajaic
loro ri munrirgna lrlvz. Ia tonaao kali
piMtk maisik i Solajirans, ri e:sola
Iunae ri 14 Muluman 1270 H situn+e
tungal,4 @ettu4 rc asit ig resideng Tuan
Pabete (lontarak Bilang Qadhi
Maros). Penjelasan tetsebut diartikan
bah*'a pada tahun 1815 Pemerintah
Gtbememen Betanda memberikan
sulat keputusan kePa& SaYid
Amrullah scbasi qadhi pertama di
Kerajaan Marusu lang berpusat di
l-abuan. Beliaulah yang pertama Lali
menyelenggarakan ibadatr tanPa
sembahyang Dhuhur sesudah shalat
Jumat. Beliau pula yang membangun
mesjid di Solojirang pada hari Jumat
14 Muharram 1270 bertePatan
rrnggal5 Oktober 185?, salah seorang
peLerjarya bemama I lotong berasal
dari Jawa dan lang menjadi asisten
residen adalah E. F. Gralf Van
Be&eim Teeklenburg Rheda (1855-
1865). (Hasil *awancara dengan
Puang l(/ero, tanggal 22 juli 2008).
Dari keterangan tersebut
memberikan penjelasan, bahwa
pemerintah Belanda, tetap memberi
kebebasan kepada masprakat untuk
menjalankan qariat lstam. Hal
tersebut dibuktiLan d.ngan
diberikannp surat keputusan kepada
Savid Amrullah untut menjabat
sebagai qadhi, terbukti pula dengan
didirikamF sebuah mesjid di
Solojirang yang terletak di Keralaan
Marusu sebagai bagian dari wilalth
kel:uasaan Belanda. Kebebasan lang
diberikan oleh pemedntah Belanda,
hanp terbatas dalam bidang
keagamaan dan bidang pemerintahan
menjadi wewenang Betan& rntuk
Sebelum S*yid Amrullah
neninggal, ia rnengundurkan diri darijabatanrya (185B) temudian
digantikan oleh Sayid Husain, tidak
ada Leterangan lang jelas Pa&
masanla. Beliau kemudian digantikan
oleh Savid Abdul Rahrnan (1B66).
Pada masa inilah didiritan
sembahlang Dhuhur setelah
sembahpng Jumat. Dia )ang
memberikan rnesjid Solojirang yang
telah dibangun oleh Sayid Amrullah
Lepada Laraeng Turikale dan
mengangkat imam di TuriLale. Di
mana datam lontarak dijela'skan
balrwa; Iana Kal: na tettorg sembalang
Irhoto i ffiNinna lunk, i.4 tona4o 14
na'bseans nasieik< ri Turikab' aro toni
lrnans \trikab. (Lontarak Bilang
Qadhi Matos). Dari keterangan
tersebut menielaskan bahwa majid
lang telah dibangun pada masa Sayid
Amrullah diserahkan kepada karaeng
Turikale png mana pada saat itu
sebagai karaeng Turilale adalah I-a
Umma Daeng Manrapi Matin:oe ri
Bonto Mulorok (1859-1872).
Kernudian mengangkat imam sebagai
pembantu qadhi dalarn melaksanakan
tugasnla. Disamping itu pula beliau
mengangkat khatib, bilal dan do;a
sebagai pembantu qadh; d,lam
mengurus upacara.upacara keagamaan
atau yang berhubungan dengan tugav
tugas 4adhi dalam syariat Islam. (hasil
wawancara dengan Puang lVero,
tanggal 22 Juli 2008)
Pada tahun 1885 SaYid Abdul
Rahman digantikan oleh SaYid
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Muhammad Ali, tahun 1889
digantikan olel Sayid Abdul !0ahab.
Pada tahun 1896 beliau digantikan
oleh Sayid Ahmad Bazar sampai
tahun 1899. antara tahun 1899
sampai nLun 1918 addhi dijabar oleh
Sayid Abdul Wahid dan qadhi tenHrir
di Labuang adalah Sayid Abdul
Hamid Daeng Pasampa (191&1910).
Pemitihan 4adhi tetakhir ini di
I-abuang dilaksanakan oleh kerajaan-
lterajaan 1ang terdapat di Maros
meliputi; Karaeng Maru', Karaeng
Turikale, Karaeng Lau, Karaeng
Tanralili dan Karaeng Bonto dalam
jajrran Toddo Lirna;a; C'allamng
Moncongloe, Gallarang Sudiang,
Gallarane Birinekanam &n beberapa
imam dari Bontoa, Tanralili, Rara,
Bira, Moncongloe, Biringtanaladan
Tekolabbue.
Peristiwa te$ebut terjadi pada
tanegal 3 Juli 1911 oleh Tuan Petoro.
kemudian Sald ALdul Hamid
menerina bi'lr;r pada tanggal 5 Juli
1911. pada hari Rabu tanggal 4
A€xstus 1921, qadhi rnengusulkaa
kepada Tuan Petmo beberapa
perangkat slara' agar dibedkan bahit
kepada beberap: lhatib ltng dia.ggap
maupu melaksanakan dan rnengurus
rnasalah perkawinan yang telah diuji
kemarnpuanrya, yaitu Lhatib dari
Marusu, BrrcBaro, Labuang, mcsjid
Ammarang Tanralili dan mesjid
Bontoa; beberapa guru kampong di
Masale Tanralili, Biringkaloro, Balosi,
Bontoa. Turikale dan l-au sedanekan
bebetapa imam di Turikale, H. Daeng
Manappa, tmam Maru, H. Abdul
Kadir memperoleh bislrit untuk
men$rus masalah perLawinan dari
Gubememen Belanda pada tanggal 1 2
Januai 1922. (l-ontarat Bilang Qadhi
MarosI
Adapun tugas-tugas lang rnereka
lalsaoakan harus dilaporkan setiap
bulan kepada ,1adhi. lnilah qadhi lang
mengembalikan ajaranajaran Islarn
sepeni semula (1B151856) dengan
mendirikan kembali sembahlang
Dhuhur setiap selesai shalat Jumat
pada 14 Zulkaidah 1356. Adapun
gejolak masyarakat pada waktu itu
dapat menerima dengan baik karena
beliau trcrnberikar pemahaman
kepada maslarakat tentarg
diadakann'" kernbali sembahyang
Dhuhur setelah selesai sLalat Jumat.
Bcliau pula yang membetitan soltsi
dari permasahhan aoja yang
sebelumnya ke rumah.rumah
maqaralrat untuk rncrninta beras guna
memcnuhi kebutuhan hidupnta,
karena aparat institusi sara' dalam
rncnjalankan tugasnya tidak
rncrnperol.h gaji, ynitu dengan
melarang doja melakukan hal tersebut
dan beliau beserta aparat institusi sara'
lainnla se@lah bermusyawarah
bersedia memberiftan sumbangan
kepada d"je terutama .tah|
Pembahan yang laimrp pitu dalam
hal perkawinan, dirnana pada saat itu
banyak masyarakat liususnl':r
golongan bangsawan yang mempunyai
banyak istr;, dalarn ha1 lni beliau
hanla bisa menegur lel'at khutbah
atau cerarnahceramah karena adat
masih sangat betpengaruh pada saat
itu (Wawancara dengan Puang rVero,
tar,ggal ?,7 Juli 2008). Pada tahun
1930 beliau mengundurkan diri dan
instihrsi M'd' dipindahkar ke Kassi
Kebo.
2. Periode Kedua
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Setelah inetitusi sara' pindah ke
Kassi Kebo, maLa diangkadah H.
Abdul Kadir Daeng Mangawing
sebagai 4adLi pertama di Kassi Kebo
yang scbelumnla sebagai lmam Maru'
pada mesa 4alhi Abdul Hamid Daeng
Pasampa. Pada masa ini didirikan
Mesjid Nurrl Falah di Kassi Kebo,
antara tahun 1949.1957 Haji
Muhammad Nur Daeng Matuttl
menggantilan Haji Abdul Kadir
Daeng Mangawing karena beliau
walar Sebelum lernbaga sara' beralih
meniadi pengadilan asama, te4adi
keLosongan jabatan qddht tetakhit di
Marusu.
lmtitusi sara' yang sudah
pindah ke Kessi Kebo png pada saat
itu jabatan qadhi dipegang oleh Haji
Muhammad Nur D:reng Matum
meninggal dunia sehingga
dikeluarkannp surat keputusan
Gubemur Sulawesi dalam rangka
peqantian SaAhi secepatnla
mengingat semaLin bertambahnyr
tugas-tugas 4adht di Mams png perlu
segera di selesailon dan alon segera
rerbenruknya Peradilan
fuama,4vlahkarnah Sara' sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No. 45
talun 195?, mala diangLadah Haji
Muhammad Saleh Daeng Manaba,
lmam DistriL Marusu selngai qadhi
yang telah dicalonkan pula sebagai
Ketua Peradilan Apma Maros dengan
mernberikan sawah pangareang (dalam
bahasa Bueis di sebut aftftinanreang)
seluas 22 petak lang terleuL di
Kampung Pakalli, Distrilc Turikale-
Kewedanan Maros Kabupaten
Makassar (Anip Pemerintah Propinsi
SulSel, 195O1960: 454).
Setelah institusi sdta'
dihapuskan dan tugaetugasnla
dialihkan kejawatan agema, sub
urusan agama dan pengadilan agama,
maka apamt lainn1* seperti imam
dioreanisir oleh pemerintah daetah
bekenasamn dengan jawatan agama
dengan mengangkat imam di setiap
desa aeru kampung png dinamakan
imam desa &n imam kampung.
Apabila ada masalah yang
menlangkut slariat Istam di
daerahnp masing-masing masih dapat
diselesaikan oleh imam kampung atau
imam desa, rnaLa tidak perlu dialukan
ke pengadilan. Tetapi bila timbul
masalah yang berhubungan dengan
s1'ariat Islam tidak dapat ditangani
oleh imarn, maka masalah tenebut
diajukan Le Pensdilan Agama guna
mendapatkan pcnyelesaian sesuai
dengan aturan lang telah ditetaptan.
Sedangkan apatat laimla seperti
Lhatib, bilal dan doja dionjuk oleh
imam desa atau imam kampung.
Qadhi sendid dalam hal ini telah
duduk dalam pengadilan agama
sebagai haL.ir., tetapi dalam
maslarakat masih dimintai fawanla
jika ada masalah 1,€ng berhubungan
dengan sFdat Islam (Lin, Wawancara
23 Juli 2008 di rumah kediamannra).
Jadi peranan pengadilan agama
terbatas pada masalah,masalah
perselisihan antata umat lslam, baik
dalam tral Lewarisan maupun dalam
hal perkawinan. Sedangkan tugas-
tugas lainnla lang pada masa institusi
sara' diserahlan kepada Kantor
Urusan Agama dan Departemen
Aeama. Hal ini berkelanjutan sampai
berubahrya struktur pemedntahan
Maros, bekas kerajaan di Marcs
berubah menjadi ibuLota yang
dilepalai oleh seorang Bupati
Demitian pula insdtusi sara' sudah
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dihapus dan dialihkan ke Pengadilan
Agama sesuai dengan Peraturan
Pemeriotah No. 45 tahun 195?.
(Proyek Pembinaan Badan Peradilan
Agama Departemen Agama,
19'78/1979. 169).
Dalam periode tersebut syariat
Islam lxrlaku dalam masyarakat
Maros. Dengan demikian antara
ptuat'a sara' (pejaba"t sna) dan pn.*a
a&' (pejabat adad selalu utuh karena
ade' dengan mudah disesuailan
dengan s'adat Islam. (Lonrarak Bilang
Qadlri Maros).
D. Funssi dan Peranan Imtitusi
Sara'di Maros
Tugavtugas pokok 4adJt dalarn
pemerintahan berpusat pada masalah
syarak bidang nikah, talak dan rujuk
OJTR) dan warisan. Tugaetueas
tersebut adalah memberikrn
pertimbangan kepada raja dan
rnasyarakat dalam masalah lang
berhubungan dengan sara', mengdili
serta mernutuskan segala perkan png
menFngkut sara' sepetti tuntut
menuntut warisan, pembagian harta
dan masalah perkawinan.
rnendamaitan perselisihan antaD
suami ist i dan menyelengganLan
upacara-upaca keagarnaan,
menyelenggarakan pcndidikan agama
dan mernelihara wakaf kaum
muslimin.
Qadhi atau lang dulunya lebih
dikenal dengan sebutan 4adli memrrutbahasa artinla orang ]ang
memutuskrn perkara dan
menetapLaanla. Namun ada pula
png berpendapat bah*'a qadh arttnya
mencampud urusan antata makhluk
dengan lGralik-Nya, untuk
menlampaikan perintah-perintah-Nya
kepada mereka, dengan perantaraan
Al-Qur'an dan dwSunnah. Pendapat
lainnya juga mengatakan bahw? qddhi
artinF memutuslan hukum antara
manusia dengan benar dan
memutuskan hukum dengan apa tang
ditutunkan Allah (Salarn, 1991, 20)
Qadhi dalam rnelaksanakan
tugasnla didampingi oleh Panrita,
Fitu suatu de*an y:rng terdiri dad
tiga orang }?ng banpk rnengetahui
tentang s)ariat Islam. Tugasnla adalah
scbagai penasehat dan rneml:eri
pertimbangan kepada 4adhi sebelum
mengambil keputusan. Disflmping itu
4adh dibanhr oleh beberapa orane,
dengan jabatan masing-trasingpitu:
1. Imam adalah membantu qadhi
dalam melaksanakan tugas sehari-
hari, rnewakili qadhi jiLll
berhalangan dalam upacara-
upacara resmi ataupun tidak
resmi, membimbing masyrralat
dalarn melaksanakan ibad.rh darl
mcnjadi imam dalam mesjid dan
adakalarya ditunjuk sebagai salai
dahm perkawinan;
2. Khatib, tugan1a yritu membantu
qadhi dan imam dalam
melaksanakan tugas sehari-hari,
mewalili imam dalam upacara-
upacara resmi atau tidah resmi,
rnembaca Ltotbah drn
rnembimbing masyarakat dalam
pelalaanaan ibadah;
3. Bilal, tugssnF antara lain
membantu imam dan !.hatib
dalam pelaksanaan tugasnt?,
menjadi muadzin dan mernelihara
kebersihan mesjid betsama doia;
4. Dqir, berftrgas menjadi pengawal
qadhi dan melayaai segala
kebutuhan lang diperlukan oleh
qadhi, melayani hajat hidup onng
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baryaL, seperti mernotong hewan
Lorban dan hewan untuk upacara-
upacara adiL dan keagamaan
lamnra se.ta memelihara mesjid
denean semla kelengkaPannla;
5. Amil, tugasnya adalah membantu
qadhi dalarn Pembagian zakat
fitrah dan zakat harta.
Selain itu Pembantu-P€nbantu
qadhi diangkat Pula Pada tingkat
distik )nitu imarn distrik lang juga
mempunlai Pernbantu-Pembantu
terdiri atas Lnatib, bnal dan doja'
Tugas poLok dari imam dGtiik antara
lain rnelaLsanaLan upacara:upaeua
keaeamaan, seperti hari rala ldul Fitri,
ld.'l Adh", Maulid' melaLsanakan
petkawinan, Perceraian dan rujuk
setelah. menerima kePutusan dari
Oadhi, mengurnpulkan zakatben*ma-
sama dengan amil )ang ditunjuk oleh
oadhi, kemudian diserahkan kepada
qrani r"-t dibagitragil'rn kePada
lanc berhak menerimanP'
bekedasrma dengan kePala disnik
mencatat kematian, kelahiran
kemudian dilaPorkan kePada qadhi
dan lang terakhir adalah sebagai wakil
oadhi di rinqkat dnrrik
Kedudukan qadhi sebelum
kemerdekaan adalah sebagai
pendampine rajanja di Kerajaan
i"aa"t'rru*, Galhrane Appaka' dan
I-obbo Tenggae. Raja-raja secara
aturan pangadereng, yaitu
Riaplakl;E.lminsi Adz'e 
'i Path4PLLi
Sara'e, aninya adat tempat berpegang
dan srtrak tempat sandaranrr]a'
Unian tersebut memberi
penjelasan, bahwa L.dudukan qadhi
dalam pemerintahan Lemiaan sahgat
tinopi sederaiat dengan keduduk'n'
Ui'a"U. o"i"t", tinggi keraiaat
Denean kedudulgn ini menladikan
qadhi mempunPi kekuasaan luas
dalam menentukan dan mengatur
semla hal tang berhubungan dengan
keagamaan. Kedudukan ini berakhir
setelah Maros dikepalai oleh seorang
Keoala Pemerintahan Negeri (KPN)
m.e L",,,.',li^o berbenruk sebuah
kabupaten atau daerah tingkat 1l
Maros.
Dalrm smrktut Pemerintahan
Repr.rblik Indonesia, setelah kerajaan
dilebur menjadi daerah tingkat Il'
tugas-tugas qadJri dialihkan ke
Departemen Agama Sub Urusan
Aeama dan Pengadilan Agama' ini
berarti bahwa qadhi tdaL lagi
mempunt?i Ledudukan dalam
lembagalembaga pemerintahan, akan
teapi dalarn tahaP Pertama
'.-benmkan Dinas Urusan 
Agama
dan Peneadilan fuama, tdaga qadhi
sangadah dibutuhkan karena
Iteahliannla dalam masalah sara''
Disamping bettugas dalam Dinas
Umsan Keagamaan, Peranan qadhi
dalam masYarakat masih sangt
diperlutan.
E. Peranan Institusi Sat'a'
Peranan lembaga Sara' daPat
dilihat dari berbapi bidang' laitu:
l. Bidang Nikah, TalaL dan Rujuk
(NTR)
Dalam hubungan Perkawinan
sebagaimana lazimn;t, kebiasaan
umum mengatur
berhubungan dengan
masalah png
sedangkan 4adLi mengurus masalah
]ang berhubungn den$n
keasamaan- tlal ini berarti bahwa
Leluasaan dalam bidang keagamaan
dllimpahlan kepada 4a&;, meskiPun
demikian tirlal berarti qadhi dalam
melaksanakan tugasnya berjalan
sendiri, tetap harus berpegang pada
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orang Bugis Malassar pada umumnya
dan pada khususnya dalam
maspralat Maros, pelaksanaan suatu
perkawinan rnelalui cara-can rumit.
Pada dasamla dapar dibagi menjadi
dua, pitu pprkawinan secara adat dan
upacara perkawinan tidaL secara adat-
Perlawinan secara adat dikenal
dengan sebutan so,npd (dalam bahasa
Makassar disebut s*nrang), yaitu uang
mahar lang diberikan kcpada wanita
pada saat pihaL laki-laki datang
meminang. Sontd ini disesuaikan
dengan tingkatan sosial atau lapisan
dalam maslatakat, adakalant? sonpd
iru disertai dengaD uang belania
berupa uang tunai, balang-barang
befiarga seperti sawah, empang,
kebun dan lain-Lrin. Penentuan
besamra somna tidak terlalu rumit.
karena sudah tertentu tingkacrdnFi
sesuai dengan tingkaern dalam
masyaratat, misalnya seorans laki-laki
meminang seorang perempuan, piluk
canita terlebih dahulu menelusurt
srl*lah keturunan si laLitaki, dari
golongan mana. IGrena pihak
p€rempuan cendemng mencari
silsilah dari lapisan lebih diatas
daripadanp. Betbeda dengan lakilaki
dalam mencari calon istri tidak terlalu
.eriknt pada norrna-norma stratifikasi.
Kalau jarak tingkatan darah dari
perempuan jauh berbeda dengan laki-
iaki png akan mengawininya, maka ia
akarr diasingkan dari keluarg di luar
daerah yang disebut ripoppdnsr rdfld
artinp tidaL kembali untuL selama-
lamanla dan telah terbuang dari
Leluarga. Bailan biasanya
diupacarakan seperti orang lang
sudah meninggal dunia sedang hak
rarisannya telah hilang. Demikian
puJa sebaliknla, lakilaki vane tidak
disetujui calon istrinla oleh orang
tuanya akan diperlaLukan demiLian.(Lin, ernggal 23 Juli 2008)
BentuL lain dari perkawinan
adat adalah perkawinan pattofrsko siri',
laitu pertawinan yang terjadi apabila
smrang gdis melakukan hubungan
gelap (Lerzina) dengan seorang laki-
lalci, sehingga si perempuan hamil,
tetapi ptia tidak beranggung jawab,
maka pihak \ianita mencari pria
untuk menjadi suaminyr yrng sah.
Dengan demikian akan menutup
malu Leluarga. AnaL png lahir di luar
perkawinan disebut anal bule,
sedangkan bila wanirr hamil di luar
nikah dan lakilaki bettanggung jawab
disebut pe'l<airiian para.
Krlau semua rnacam
perkawinan itu ditinjau dari sudur
s1c,ra', maka pada hakekatnya
bertentangan dengan spriat Islam.
Oleh karena i qadhi dar' parewa
,da' lainnl* berperanan
memasukkan unsur-unsur klam
dalam perkawinan tersebuq antara
Iain dengan cara mengganti doadoa
perkawinan lang dilakukan oleh
dukun sebelumnla dan
memperkenankan penyclenggaraan
pesta perkawinan sepanjang tidak
melanggai ketenruaD slariaq misalnla
pembacaan bdra'dnii, yaitu bacaan
yang didalamla nengndung sejarah
dan puji-pujian kepada Nabi besat
Muhammad SAv/. Batu:anji
dilaksanaLan pada inalam hari dan
sehari sebelum upaorra perkawinan.
Dalam rangkaian ini diadakan
wac?fa mappanfe Emme, 
'ainr 
upacara
penamatan qur'an, baiL oleh pihak
perempuan maupun pihak laki-laki.
Acare ini dihadiri oleh aadh; dar
imam kampung. Tugas qddht disini
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rdal.ah membacakan Al'Quran besar,
Lemudian diikuti oleh calon
pcngantin (Lira, tanggal23 Juli 2008)'
Sedangkan untuL Perkawinan
beda stratilikasi dimana pihak lakilaki
adalah golongan masPrakat biasa
sedangkan Pihak Perempuan
solongan bangsas'an, maka aParat
-- 
*".nberitan pe'sp'atan kepada
pihak lakilaki laitu mempunlai ilmu
dalam hal ini ilmu agma, memPunlal
harta benda, termasuk orang lang
ditaluti atau disegani. Apabila salah
satu dad serat tersebut bisa dipenuhi
oleh oihak lakilaki, maka bisa
-.rit h d."g,' PeremPuan dari
golongan bangsawan tersebut (Wero'
tanggal 22 Juli 2008).
Penjelasan tenang slarat )€ ng
harus dipenuhi oleh pihak laki-laki
dari golongan maslarakar biasa untuk
bisa menikalr dengan gadis golonpn
banesasan Pada hakekamla trd-ak
sesuai dengan ajaran lslam, tapi pada
saat itu pengaruh adat masih sangat
L:uat sehingga aparat 'sara' dalam hal
ini hanla bemrgas memberikan
pertimbansan kePada kedua belah
pihalc
Berdasarkrn tingkatan dan
nxrcam-macam Perkawinan )'ang
Frdapat dalam maslatakar, maka
pembagian tugas ancara qadhi dan
t arewa sara' larnnra sangar penring
'Pemb'rgia. icu adalah akad nikah
solongan bangsrwan pada urnurnnla
dilakukao oleh 4adhi karena qadhi
dipandane sama derajamYa dengan
solorrcun b."g""*utr' akad nikah
eolo.,grrr ,o dtang dilalsanakan oleh
imam distdl atau guru kampong,
akad nikah golongan to sarna atau
qolonsan keban#kan sering
dit"lr"""k"" oleb imam distrik atau
curu ftrmPong, sedanekan golongn am
iua 
"*utur* dilalsanakan 
oleh
ldratib. Biasanp yang mentadi saksi
disetiap atad nikah rang dilatsanakan
oleh qadhi, imam distrik maupun guru
/<arnpong adalah khatib dan bilal Jad;
masinq.masing mempun'€i Pelanan
dan pembagian atau pendaparan hasil
nncLtk qa1:hi d^n Plreua q'ara' lainnP,
tergantung dari sedekah ltng
diberikan oleh keluarg j'ang
melaksanatan Perkawinan'
Tata cara Perkawinan menurut
adat biasa dilakukan ltitu lrdau
D€nnr', )ailu malam berkumPulnYa
i-"lrot d"" handai taL.rlan serta
nrrewa srara unruk memberit-rn resnt
"."" 
l".f.,rl tuara ini berlangsung
selama tiga malam bemrrut'turut
sebelum perkawinan berlangsung'
Adapun perkawinan menuiut lslam
yang berhubungan denpn sornpa atau
mahar elah diterapkan berdasa'kan
dalildalil Al4uran sebagaimana
firman Allatr dan Surat An-Nisa alat 4
tang artiryz; Berd<anlah enns kauh
hahar) kEbada uania (tanc l&nu
iikah sebasai bemberian 'ra s ben lr
lerelzaa (DePartemen Agama Rl'
1971, 115).
menjelaskan bahwa pemberian rnahar
keoada ranita itu waiib' kaena itu
oemberian tenebut harus
ilt.L""n,t,. deng,rn iunas, mrLa
harus persetujuan kedua belah pihaL'
Fungsi qadh; dalam hubungan
mahar aLan memPertimbangLan
iumlah rane ditemPLan bagi anggoe
Lf'"'g" per€mpuan. Hal ini
dilaksanakan ol€h qddhi, imam atau
salah seorang parcwa qara' .elg telat.
ditetapkan Aear suPala mahar
butuntoh Penghambat untuk
melaksanakan sebuah Perkawinan'
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Mahar tersebut menjadiLan pcngikat
bagi si suami @rha&p isftint? agar
ticLr& sewenane-wenang terhadap istri.
Karena apabila tedadi perceraian'
maka qadhi membebani si suami
ongkos perkara dan pernberi.rn
tenebut diambil oleh pihak istti.
Tindakan tersebut bertuiuan
memperbaiki hubungan antan suami
isrri. Usaha png dilakukrn qadhi
dahulu, tidak dapat dilcpaskan dari
pengaruhlenpruh lslam terhadap
adat dan tradisi dalan perkawinan,
meskipun sebagian besar belum
berubah, tctapi berangsur-angsur
slariat lslam berl,rku dan tradisi lama
bcrangsur-angsur walaupun tidak
secara keseluruLan.
Namun kelemahan dalam
institusi sard' ini dapat dilihat dari
banyrknya rnaslarakat pada saat itu
)Rng mempunlai istri lebitr dari satu
orang dan jilra ditinjau dari sudut
pandang lslam, hal itu diperbolctrkan
asalkal pembagianny.r a&l tcepi
dalarn kenptaannla banlaL yang
nelencene dari aturan tersebut,
misalnp golongan bangsawan
semaunla saja rnenikah dan
rnenccraikan istrinF, dalan hal ini
dpd'dt 5ard' tidak bisa berbuat apa-apa
rcrlebih lagi apabila orang tersebut
mempun)ai pengaruh yang kuat
dalarn rnaqarakat, arlapun tindakan
lang dilakukan oleh aparat sara'hanla
bisa menegur secara haLrs lewat
ceramah-eramah. Narnun setelah
adanla undang,undang perkawinan
No.l tahun 1974 maka tidak ada lagi
pemi.kahan dan pe'cetaian lang tidak
melewati prosedu berdasarkao
undang-undang pemikahan tersebut
(Lira, tanegal 23 Juli 2008).
Dalam bidang talak dan rujuk,
laitu bahwa talak terjadi bila tidak ada
kesepakatan antara suami istd dalam
mernbina rumah tangga. Peranan
qddhi bcrusaha mendamaikan kcrnbali
keduanya yane berselisih, Lerhak
memutuskan dan menyelasaikan
segala macam talak tennasuk talak
haki- d'n fasak. Adapun peranan
qalhi dalam bidang perceraian setelah
tugsnya dialihkan Le Pengadilan
Agama tahun 1962 secara struktural
tidak beJungsi hgi, tetapi 4adhi dan
pareArla s'Jard' lainnla masih
difungsikan di mana pada saat itu,
talun 195? lang rncnjaLat sebagai
rrddht adalaL Haji Muhamrnad Saleh
Daeng Manaba )ang ju$ menjabat
sebagai hakim di Pengadilan Agama
&n panitn adalali Haji A. Syrlon
Daeng Lira. lli betarti bahrva mereka
diberi kepercapan dan bertanggung
jawab uacuk menyelesaikan segalajcnis perkara lang berhubungan
dengan qariat Islam. Masalah
perlawinan berhubungan pula
dengan mjuk, yaitu rnengembalikan
istri yrng telah ditalak kepada
perkawinan semula. Adapun peranan
qadhi datam hal ini adalah
rnendamaikan antara suami isfti ynng
sebelumnla dijatuhkan talak.
t. Bidang Pembagian Wadsan
Menurut adar yang berlaku,
pembagian warisan diantara prra ahli
wans adalah sama dengan antara laLi-
laki dan perempuan, tarena dianggap
satu keluarga sedangkan yang tidak
berhak menerima warisan adalah anak
perkawinan poligami yaitu uarang
nutvi anak i nxffi, attinF anak-anak
dari istri kedua tidalc berhak
menerima naisan. Bila pembagian itu
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dilakrkan dengan cara spriat lslam,
maka terdapat pe$edaan png lelas.
Dalam Surah AnNisa'apt 11, Allah
berfirman, lang artintai Allah
me 
'Jariatktu\ baginu kntang(penbacian pusaka) untul< auk anaknu,
yiu semarg anak laki'lak; sana dengan
bah4ian dua dang a tk Pqem\ualr
(Departemen fuama Rl' 1971:116I
Menurut ayat tersebut, bahwa bagian
lakilaki dua kali bagian p€rempu,rl!
karena tanggung jawabnp besar
terhadap keluarga sedang perempuan
hanp di rumah mendidik anak dan
mengawasi keadaan rumalr tangga.
Perempuan tidak wajil: memberi
nafkah, malah befiak menedma
nafloh dari suaminp.
Menurut pembagian watisan
tersebut, bahwa antan adat dan
stariat lslam terdapat suatu
perbedaan, tetapi ketiLa slariat lslam
berlaku di Maros, berangsur.angsur
pembagian harta wadsan menufllt
adat ditinggalkan, adapun pembagian
warisan terhadap saseorang )ang
mempunlai lebih dari satu olang istri
pitu delapan persen dibagi dengan
berapa banyrk ist lsng dimiliki
sedangkan pembagian warisan untuk
anaL laki-laLi dua kali dari baeian
perempuan meskipun anak laki-laki
tersebut bukan lahir dari isfti pertama
namun hal itu tidak berlaku lagi
setelah undang-undang perkawinan
diberlakulan. Qadhi dalarn
melaksanakan peranannya dibantu
oleh Pareua slara' dan empat omng
lainnla selaku anggota, png terdiri
dari imam dan khatib. Hal tersebut
dilalukan oleh qadhi apabila terjadi
persellsihan mengenai waris mewaris.
Selanjutrrya pembagian harta warisan
diambil oleh Departemen Agama
(Lira, tanegal 23 Juli 2008).
Perkara png diseLesaikan oleh
qadhi dalam hal penyelesaikan
masalah kev"arisan dilaksanakan tanpa
banding, karena dalarn menetapkar
pembagian harta warisan disesuaiktn
dmgan atutan syariat Islam png
disebut faraid. Biart persidangan
ditetapkan oleh qadhi sebanyak 10
perser dan anggotanla sebanpL satu
persen. Adapun duduknra qadhi di
Kantor Pengdilan Agama, karena
dldomng oleh tanggung jawab dan
solidaritas yang besar, katena ,1adh;
lebih baryak mengetahui tentang
warisan. Adapun duduknya qad"h;
dalam Pengadilan Agama, bukan atas
nama qadhinla, tetapi atas nama
pribadirya lang banpk rnengetahui
masalah kewarisan.
2. Bidane Keagamaan
Upacara Leag"maan di Maros
rnerupaLao suatu upacara Fng
penanganannla dilaLukan o1€h qadhi
sebagai pemuka agama Islam. Oleh
karena itu qadhi dibantu oteh imam,
khatib dan doja rang bertueis
mengurusi upacara keagamaan.
BentuL upacara keagamaan antara
tahun 1950 sampai 1958 lang
ditangani oleh qadhi adalah Maulid
Nabi Muhammad SAW. Bagi
mastarakat Maros
melaLsanakan upacara ini disebut
marnrnalda lang dipusadran di mesjid
atau Mushallah.
Jauh sebelum Peralaan ini,
mereka sudah menyiapkan segala
macam kebutuhan dalam rangka
menyambut hari raya rnaulid, mereka
telah menviaplcan berupa telur, bems
ketan, alcm dan lain-lain dalam
keadaan matang dibawa ke mesjid
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yarrg disimpan dalam satu tempat
disebut ball. Dalam upacara ini,
qadhi membaca barasanji dan zikir, di
tingkat disftik barasanji dan ziLir
dibaca olch khatib dan dibantu oleh
bilal dan doja. Setelah 
-embaca
hrasanji dilanjutlan dengan ceramah
agama.
Pada peralaan Idul Fitri, pitu
hari besar umat lslam ditentukan oleh
qadhi dengan menghitung bulan. Hari
nyr ini ditaksanakan setelah sebulan
berpuasa penuh (Bulan Ramadhan).
Adapun tempat pelaksanaan di
tingkar pusat adalah di Mesjid Kassi
Kebo yrng dipimpin oleh qa,lhi
sedangkan ditingkat distrik png
bertindak sebagai pimpinan shalat
adalah imam. Adapun hari rala ldul
Adha sama dengan pelalsanaan tdut
FiE-i. Tetapi pada peratqan ini
diadakan pemotongan hewan atau
binatrng oleh doja untuk diLag;
hagikan Lepada tang berhak
menerimanla. Pada Bulan Muharram,
di rumah-rumah penduduk lang
nampu diadakan apa yarg disebul
:r.rz s rd, )aitu nasi }?ng dijadilqn
tubur dengan dihiasi lauk pauk, png
berani bahwa beras sedikt bisa
dijad;kan banlak bila tidaL culup
untuk dinakan. Peranan qadh; dan
'xrua s,1ara' lainnt? disini adalfth
membacakan bacaan barasaoji.
Ancrra tahun 1950 sampai 1957
rerdapat berbagai aliran png sudah
lama berkembang dalam ketajaan
maupun setelah adanya perubahan
sruktut pemerinrahan, diantatanta
edda\ Halwatiah, yaitu tennasuk
dalam tarekat lang selalu berusaha
mendekatkan diri kepada ltng Maha
Kuasa denpn jalan sering berzikft dan
mensaii. Altrdn pajjenekans, t"aitLt
alinn yang menamalan dirinya
beragama lslam tetapi tidaL
melalaanakan ajaran tslam sepeni
tidak berpuasa dan tidak sembahyang.
Alhan se'rese'rea, yaitu aliran lang
menganggap bahwa semua yrng ada di
dunia ini adalah mililcrp. Antara
tahun itu juge berLembang aliran
karaeng cad&aaddia, laitu aliran yang
menarnakan dirirya Islam, tetapi
Liblamya di Gunung Ba'vakaraeng,
bila sudah naik di Gununs
Bawakaraeng mcnganggap dirinya
sudah haji. Ungkapan &lam alinn ini
Ndalah semPaidns tunsna1ett , jenne
tanStu Pettl atin':r shalat dan
wudhunp ddak pemah rusak.
Diantara aliran lang tclatr disebutkan,
aliran Halwatiah yrng tetap beltlan
karena sesuai dengar ryariat lslam.
Sedangkan ketiga aliran lainrrp
berusaha dihapuskan karena tidak
scsuai dengan ajaran Islam.
Upacaa keagarraan lainnp
laitu upaca{a kematian dan upacara
telahiran- Upacara kernatian setelah
berubatrnya struktur pemerintahan
disesuaikan densan sr'atiat lslam, baik
png meninggal scorang bangsau,an
maupun otang biasa, tidak ada
perbedaan asalkan orang tersebut
memeluk agama lslam. Pelaksanaan
rpacara kematian adalah sebagai
berikuc l) dicenrme uo.t,,o, Fitu mapt
dnnandiltan sejam atau dua jam
setelah meninggal, dan 2) dicenne
pareltu, yaitu mandi wajib atau mandi
terakhir bagi si rnatat Setelah selesai
dimandikan, mayat dikafani dan
disembabangi rang dipimpin oleh
imam sebagai permohonan terakhir
sebelum maFt dikuburkan. Setelah
selesai dikuburkan dilanjutkan
denean pembacaan doa dalam bahasa
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Bugis disebut dibacanc talnking obh
qadhi. Kemudian oleh pihak si oralg
png meninggal dunia menYerahlan
sedekah kepada qadhl dan Parewa
syara' lainnla berupa satung' baju dan
sebagainra.
Kalau diperhatikan tata cara
pelaksanaan upacan kematian itti,
maka terlihat baik 4adhi mauPun
parewa s)dra' lainnla memPuulai
peranan masing-masing tzkni, qadhi
membaca taLtkiflc,
menyembahyangi, Lhctib
memandikan dan doja menguburkan.
Upacara selanjumYa adalah
pembacaan radamrs setiaP malam di
rumah si orang lang tetah meningcal
dunia dan pernotongan hewan, lang
dilanjutLan dengan penanaman batu
nisan baei si orang lang meninggal
dunia.
Upacara kelahiran tradisi bagi
masyarakat png disesuaikan dengn
syara'. Setelah kelahiran bayi genap
satu minggu, dia&kanlah pesta kecil,
dalam istilah Bugrs disebut
nat,alcuLati. Dalam pesta tersebut
dilladid oleh kaum kerabat dan
keluargt. Dalam uPacam ini
dilaLsanakan upacara barasanji' vang
biasanla dimulai oleh qadhi'
kemudian ditanjutkan oleh pejabat
rara' lainnla dan tcrakhir 4adhl
rnembacaLan doa untuk keselamatan
si anak, pada saat itu si anak dibeti
nama dan qadhi mendoakan dan
mohon restu, kemudian si anak
dipaltailan gelang png terbuat dari
emas atau perak selanjutnF dinaiktan
dalam buaian. Pada buaian itu
terdapat bungkusan Panianc lang
isinla beras darl Pisang sesisir
sekaligus si ibu turun mandi di sumur.
2. Bidang Pendidikan
Datam bidang PendidiLan
Islam, 4adJri mengadakan pengajaran
Alquran & mesjid atau Mushallah
dengan dibantu oleh imam &n
Lhatib. Pengajaran ir.r terdiri dari dua
tingkrtan )aitu penpjaran Al'quran
atau pengenalan huruf Alquran dan
pengajian Litab Png diJaksanakan
setelah tamat Al4uran kecil'
kemudian dilanjutLan dengan
mernpelajari itmu tiiwid, ,aitu iLnu
seni baca Al4urarr agar dapat leblh
mahir. Peranan lain daiam bidang
pendidikan lslam setelah terbentuk
Daerah Tingkat lI adalah merintis
berdirinla sebuah lembaga
pendidikan dalam bentuL madnsah,
laitu Madrasah Nurul Fatah, lang
pada saat itu 4adhi dijabat oleh Haji
Muhammad Saleh Daeng Manaba.
Setelah terbentuk Pengadilan Agarna,
maka p€nanganatr madrasah
dilaksanakan oleh Pihat swasta.
Madrasah Nurul Falah Lemudian
dirubah menjadi sekolah Guru Agama
(PGA).
Dernikianlah Perkembangan
slariat lslam lang dijalankan olch
qadhi dan institusinla Pada tahun
1815 sampai 1962 yrng kemudian
memberi damPak besar terhadaP
perkembangan slariat lslam Pada
masa-masa berikutnla. MeskiPun
qddht su&h tidak ada lagi, karena
s'dah dialihkan ke Pengadilan
Agama, tetapi masih dibutuhkan
selalu tokoh masyarakat lang banyak
mengetahui masalah stara'. Sedangkaa
pejabat sara' lain+ya diorganisir oleh
pemerintal daerah belerjasama
dengan Departemen Agama dan
Pengadilan Agama untuL mengurus
masalah-masalah Leagamaan dalam
masyarakat. Dalam hal ini lmam
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diangkat di setiap desa atau kampung
sedangkan pejabat sytra' lainn;a,
sep€rti khatib, bilal dan doja ditunjuL
oleh imam desa png telah ditunjuL
oleh pemerinoh daerah.
F. Penutup
Insntusi sara' muncul
benamaan dengan masuknya lslam di
daenh Maros, setelah Raja Cowa dan
Tallo menyarakan diri memeluL
agana lslam maka Maros sebagai
selutu terdekat pun dengn tangan
terbuka rncnyatakan diri merneluL
agama lslam sekaligls rncnlatakan
Islam sebagai agama r€smi kerajaan
dan nllar Marusu, bcrbcda halnya
dengan kerajaan-kerajaae Busis seperti
kerajaan Bonc, Wajo dan lain-lain
iang pengishmannya dilakukan
dengan jalan peperangan. Dengan
rnasuknp klam di Maros maka
berlaku pulalah syariat lslam atau sara'
di mana dalam institusi tersebut
dianekadah seorang penghulu sara'
lang disebut qadhi.
Periode awal pembentultan
institusi sdrd' di Maros masih
dipengatuhi olch qadhi di Bontoala
(1641'1814t, kemudian pada periode
kedua Maros sudah mempunpi qadhi
sendiri di mana insritusi ini
dipusattan di Labuan (1815-1918)
dan pada tahun 1933 insticusi sara'
dipindahkan lagi kc Kassi Kebo
srmpai beralihnyr ke Pengadilan
Asamx (1962). Kehadiran institusi
sara' tersebut melengkapi unsur-unsur
pangngadqeng ttng meliputi ade',
bi&ta, tupans, dan @d'i'. Selain itlr
juga adz' d,an sara' selalu utuh karena
adt' dengan mudah disesuaikan
dengan slrriat lslam.
lnstitusi sam' berfungsi sebagai
institusi rang memberikan
pertimbangan kepada raja dan
rnasprakat terhadap masalah yang
berhubungan dengan sara'
diantaranya tuntut menuntut warisan,
masalah perlewinan dan lain
scbagrinp. Qadhi dalarn menjalanLan
tugasnla didampingi oleh pdntta yaitu
suatu dewan t€rdiri dai tiga orang
lang J:an1aL mengetahui tentang
srariat Islam, selain itu qadhi juga
dibantu oleh bcberapa orang laitu
imam, khatib, bila, doja dan arnil yang
kesemuanla itu mempunlai tucas
masing-masing.
Kedudukan qadhi sebelurn
masa kemerdekran adalah sebagai
pendamping mja di keujaan
Toddolirnap, Gallamng Appala, dan
Lobbo Tengae, di mana raja meneurus
masalah pemerintahan sedangkan
qadhi mengurus masaLrh lang
berhubunpn dengan keagamaan
dengan tetap be.pegang kepada
aturan,atuQn dalam tangngadseng.
Sctelah Berubah menjadi dacrah
Tingkat ll Maros maka institusi ini
dialihlan ke Departernen Agarna sub
Urusan Agarm dan Pengadilan
fuama. Adaptrn perman ins.itusi
sara' ini adalah dalam bidang nikah,
talak dan rujuk (NTR), bidang
pembagian warisan, keagamaan dan
pendidikan.
Da{tar Pustaka
Abdunahman, Dudung. 1999. Metode
Penelirian Sejarah. Jakarra: Logos
Balai Penelitian trktur Keagamaan
Ujung Pandang. 1991. Lqatan
H&siI Penelitian Sadi Sosial Dan
Keasatutan Di Srlawe:i Selann,
Sed lL
ATTOR TOLONG Vol. MI, No. 2 Juli-Desember 2010
50
Badan Penelitian dan PengembanFn
Daerah GA TBANGDA)
Provinsi Sulawesi Selatar 2004.
Se;arah Sdauesi Selrran, Jilid l.
Depanenan fuama Rl. 1971. At
Qnran dafr T.tjetvhan\Ja.
Semanng: CV. Toha Putra
Departemen Pendi&kan dan
Kebudayaan 1994. Kanus Besm
Bahasa Indonaia, FAisi ll.
Jakarta: Balai Pustaka
Comchlak, I-ouis. 1986. Meig€rr,
Sejarah Tni. Nugroho
Notosruanro. Jakarta: Ul'Press
Kantot Arsip Nasional Sulawesi
Setatan 1959. Bertuts Mengenai
MtLsalah labatan kndhi Mara,
reg: 454-
Kantot Bupati lGpala Daerah Tingkat
ll Maros. 2005. Beita Auta
Perkm,nl\ / Mu:tawarah
Perubahan HcLri ladt Maros.
Kantor Bupati Kepala Daerah Tingkat
ll Maros. Lenrbaran Mgara RI
No. 74 Tah:n 1959. IaU.arta.,
Sekretaris Nemra RePublik
Kantor Departemen Agarna \ttaros.
2AA4. Pedonan PeEaDai Pencatat
Mk h. Jakarta: ProYek
Peningkatan Tenag Keagamaan
DireLtorat Jendral Bimbingan
MaspraLat Islam dan
Penyelenggaraan Haji
Departemen Agatra Rl
Kantor Pengadilan Agama kabupaten
Maros. 200?. Yrrndtlsi
Pmgadilht Agar&Marcr.
l-ontarak Bilang Qadhi Maros.
Mal*asau, Andi FachrY. 1990.
Keaiaan+.etujaafl Di Maru
Dalnn Lirtosan Sejarah A4$-
1963).
Madkur, Salam M'th. 1993. Perctihn
Dalarn Islam. SurabaYa: PI Bina
Ilrnu-
Peradilan fuama Departemen Agama.
1979. Hinwdtt Peruatwn
Perundanwndansan Badan
Perudilan Agito. Jaka*l
Direkmrat Pernbinaan Badan
Petadilan Agama.
Rasyid, Darwas. 1990. Seianh Daerah
TIc Il KatuPatet Maros. Ujung
Pandang' Balai Kajian Sejarah
Dan Nilai Tradisional
Rasdryanah, Andi. 1995. 'Int€gtdst
Sx:am Pansad'rdc (N,Lt) dng,Ln
Sirr:n S1dridt sebagai Pandangan
Hid'P (rary Busk dnlon
Lnrrtaral+ Ittoa'. Disertasi 53.
LAIN Sunan Kalijag'
Yogt?katta.
Suripni. 1992. "Kekhadia$ dan
Pengadilin Agama Maros'. Tesis
SI. LNHAS, Makassar.
AfiORIOLONG Vol VIl. No. 2 Juli'Desember 2010
